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Coming Out 

Coai1g Dlt atau aenyatakan diri gay dihadapan orang lain 1erupakan salah satu 
hal paling sulit dilakukan bagi kebanyakan kita, Hal ini selalu dialui dan d1ha­
dapi oleh se1ua gay, baik aereka yang terbuka, apalagi yang tartutup; puritan atau 
aodern. Sehingga Coai1g out seringkali aenjadi topik klasik, aktual, dan u narik 
dalaa diskusi serius dan obrolan santai dikalangan kita. 

Tanggal 11 Oktober tiap tahun di A1erika dinyatakan sebagai hari Coliq Olt 
Nasional. Naapak sekali bahva di negara Aaerika Serikat yang dikenal liberal p11, 
hal ini 11asih dianggap sesuatu yang peka. Padahal kalau kita analogi, bertata, 
·saya gay·, nggak ada bedanya dengan berkata 1isalnya, • saya suka pada cevek yu9 
lebih tua dibanding saya, • Toh dua-duanya (atau ·pernyataan serupa) tetap 11111un­
yai konsekuensi relevan. 

Coti1g Oft dirasakan se1akin berat apabila hal ini harus dilakukan tertladQ 
orang-orang yang dekat atau berpengaruh pada kita, 11sa1; keluarga, tuu-taau , 
lingkungan kerja, atau aasyarakat disekitar kita. Karena kita selalu dibayug1 
ketakutan akan respon negat 1 f dan kekecevaan aereka yang kita teriaa. letwtu 
yang kita rasakan 1ungkin lebih banyak disebabkan pengalaaan pah1t yug hans 
dihadapi beberapa te1an kita. 
Padahal sebaliknya Cotiag out juga 1erupakan hal yang suatu saat harus kita lal1-
kan dan hadapi. Setidak-tidaknya kepada dirt sendiri (karana u sih buyak gay yug 
bahkan kepada dirinya sendiri belu1 pernah berkata, ·saya gay'.) du kepada orug­
orang yang dekat dengan kita, yang tidak 1ungkin kita bohongi sau111r hidup. 
Mengingat hal tersebut di atas, untuk edisi Septelber dan Oktober, topik "'"' 
Out akan dijadikan tema terbitan Jua-Jua. 

Pada edisi kali ini akan df taapflkan beberapa pengalaaan C.#11 Git be~erapa 
teman yang tinggal di luar Indonesia. D1harapkan kita dapat ae lihat pengalau11 
1ereka sebagai preseden positff bagi kita; bahva Coliag Ott bukan pernyataan 
hukuaan aiati bagi kita. Untuk edisi Jaka-Jua aendatang, akan di1uat pengaluaD 
ki ta serta te1an-te1an kita di Indonesia. Untuk itu diharapkan, anda 1au aengiri1-
kan pengalaman Coaiag out yang pernah anda alaai. Kerahasiaan (bila anda 1nginku ) 
akan ka11i jamin . Dan untuk pe1uatannya, ada hadiah aenarik yang di und1 untuk 2 
orang pengirim. Sebelu11nya teri1a kasih untuk kesed1aan anda berbagi pengaluan 
dengan kita se11ua. Thanks !! 
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Wah, surprise nih, saya baru tahu kal&u ada buletin 
lab Jab. Semlah saya bar.a, saya nfui mat.en dan 
penyajianya cukup menarik, Cuma saya urul sedikit, 

· kalau bisa balariannya labih diperbanyak lagi, agar 
artikel yang dimuat juga bi&a lebih bervariasi. 
Khu&us untuk rubrik 'TOOIAffG KOOANG' sebaiinya 
ditiadakan saja. Terus unb.Jk rubrik WCAII IAN-­
CA', kalau boleh biodat.a dari rekan-rekan yang 
dimuat namanya. supaya lebih dilengkap~yach sellisal 
rubrik 'PrmAWANAN' yang ada di GN. Dagailana? 
Oya, melalui Jab Jab saya ingin tanya sedikit, apa 
di kot.a saya sudah ada wadah khusus untuk kelom­
pok gay? tolong ya infonya. Thanks! 
'I'eraHJr, kalau nggak ada halangan tahun depan 
saya ada rencana melanjut.kan sb.ldy ke Yogya 
(sekolah notaris) dan apa boleh nih nantinya saya 
berkenalan dengan rekan-rekan di Yogya, khususnya 
yang ada di Jab .iaka ? Salam ! 
A M R A N 

    
Uj ung Pandang 9011 4 

Kita eriang suka bikin surprise kok! 
he ... he .. he... Tr i11s. #engena i jumlah 
hala11an 1 se11entara kayaknya segitu dulu1 

sebab k ita 11er,ang nggak beraaksud 11e1buat 
·1ajalah\ yang jelas kita akan setia nya,­
perin anda tiap bulan (kalau langganan 1ho! 
he .. he .. . ) . Rub r i k I WfBANG KE#BANG I akan 
diarahkan pada resensi karya 11usik, f/1; 
atau buku. · 
Hengenai kelompok gay1 ada pembaca lain yang 
bisa bar1tu ? atau A11ran sendiri sau jadi 
perintis ? kita bantu deh !. Terus ka lau sau 
ke Yogya nggak usah nunggu seko 1ah notaris 
1ah, nanti ma lah sudah nggak ada ~aktu untuk 
lesehan di Ha liobo ro /ho!. 
Oh, ya tentar1g surprise, tunggu saja The Big 
Surprise dari Jaka Jaka. OK ? 

Ilasanya senang &ekali mtu menerisa Jaka Jab. 
karena ada media lain yang dapat memperluru; jarin­
gan peiSahabatan antar !:£man senasib, untuk saling 
mengisi dan b.lkar informasi. 'i'api saya juga ingin 
tanya tenting cara berlangganan Jab Jaia apakah 
kirim uangnya ke tromol p06 9 sekalian denga.n ~ 
karena &aya kurang jelas dengan informsi dari al. 
Oh,ya saya juga ingin banyak t.eman, jadi t.olong 
cantumkan nama & alamat saya di 'IWICAII KANCA'. 
'l'rims. 
ryong  

  
Dandung 40141 

Ka11i sangat berbesar hat i dengan tanggapan 
pos itif anda. Teri1a kasih. Dan sem-0ga apa 
yang anda harapkan dapat diperoleh 1e 1alui 
med ia i,,i. Hengenai cara berlangganan 1 dapat 
anda baca di hala1an1O. Trim1s. 

Plfdaktur Jaia Jab Yth, 
!lai............ saya ingin rurut menyeriarakkan Jaka 
Jaka, maka bersama ini saya kirimkan sebuah puisi 
dan dua buah artwork berupa gambar ilustrasi dan 
karikatur, Semoga redaksi bersedia memua.t.nya yach. .. 
Dan kalau bi&a, saya mau jadi illustrator tetlpnya 
Jaka Jak~ bisa apa tidak ? Dagai.mana caranya, 
karena saya tinggal di Dar1dung. Kasih irJo y~h mas. 
Thank you very much !ho ! 
Andi ka 
PO DOX 6909 Ilandung 40135 

Ha i jug a! Thank' s a lot buat k i ri11an anda1 

akan ka11i muat di edisi berikut. Kami senang 
kalau anda 11au kiri11kan /agi karya anda. 
Caba deh anda buat art~ork dengan topik 
Coming Out (baca edis i ini) untuk cover Jaka 
Jaka berikutnya. Kami tunggu OK? (ka lau 11au 
ngiri11 kripik juga boleh /ho! ya .. ya .. ya ... ) 
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' Saya membicarakan ha! ini kepada ayah beberapa 
bulaii yang lalu. Saya telah aengatakannya kepada 
ibu, saudara-saudara saya beberapa tahun yang i&lu, 
tetapi saya tidak pernah membicarakan ha! ini bersa­
ma ayah, Saya selalu berasulllbi bahwa saya menahan 
hal ini dari dia sebab saya t:akut akan ketidak setu­
juannya. Tetapi beberapa teman dekat meyakinkan- . 
bahwa saya terlalu melindungi perassannya. llal ini 
1oenyinggung suara hati saya. Saya menyadari saya 
membayangkan bahwa dia akan terluka, merasa berm­
lah, meraEa bagaimanapun ini adalah kesalahannya 
clan saya tidak dapat ~nahan piiiran bagaimaM dia 
akan meraEa pedih, Teman-tew saya membanbl saya . 
sadar bahwa saya sedang me11bawa beban idenlitas 
saya di at.as pundak saya sendiri untuk aembantu 
ayah saya dari beban yang sebenarnya 1ungkin dia 
sendiri tidak akan merasakannya. 

Maka saya meyakinkan tekad dan .mengajak ayah 
saya duduk dan berkata ada sesuabJ yang penting 
yang ingin saya katakan. 'saya gay', l!.at.a saya. 
'Saya tahu,'katanya. 
).fengapa hal ini tidak saya ketahui bahwa dia telah 
tahu, mungkin ibu saya yang riemberitahukannya. 
Saya tidak tahu, tapi saya t.erkejut dan b!rharu. 
'Saya berharap kamu adalah hetero,' la»jutnya,' 
sebab kau akan mempunyai jalan hidup yang lebih 
mudah, tapi saya sadari ini sesuatu yang tidak dapat 
kamu hindari.' 
1tu benar i' kata saya,' say a pikir ini adalah sesuatu 
yang natural yang terjadi pada &ekian persen orang 
dan sudah berlangsung lama.' 
Saya sangat temntuh dengan pembicaraan kami 
aelarJutnya, dengan pengertian dan ketulusannya. 

· Rupanya saya selama ini telah menilai ayah saya 
terlalu rendah, What a guy !! 

DAV& J) 

"Saya tidak pernah berkata bahwa saya gay, Saya 
hanya selalu membawa partner saya pada setiap 
liburan, pertemuar, keluarga, dan ~ lainnya, dan 
membiarkan semua orang mengkira-kira sendiri. • 

PAUIA I 
'Saya menyadari bahwa saya berbeda sejai ml usia 
saya. 'retapi saya baru meny&dari bahwa saya gay 
pada saat saya berusia 13 tahun, Saya tidak 111e11be­
ritahukan pada seseorangpun-saya merasa tidak 
punya teman yang cukup dekat unruk itu. 
Saya menyembunyikan diri saya rapat-rapat., karena 
jika seseorang di kantor bertanya pada saya, sa,a 
tidak akan mengat.akannya. Tetapi saya aihirnya 
memberitahukan hal ini pada seseorang uan cewek, 

· Namun sejak itu kami jarang bert.eau dan berbicara. 
Akhirnya saya me1beritahu saudara perempuan saya, 
karena saya dituduh tidak intim dengan keluarga, 
dan tidak riau hidup bersaaa orang bla kaai. Saya 
meraEa terb!kan bila harus menjadi seorang anak 
yang bail( seme ntara di&i&i lain ada kehid u pan lain, 
Saya ingin saudara perempuan saya itu tahu wan 
sebenarnya. Dia tidai menerima pengakuan saya 
secara negatif I namun saya tidak berpikir dia 1eaah­
ami diri saya. Dia menyarankan saya untuk bert.eau 
psikiater - yah nggak enak, tapi memang nggak je~k 
sama se kali. Dia ber janji 111&11 belajar ten tang hal ini . 
dan saya menyarankan dia untuk pergi ke perpllita­
kaan dan llieminjam buku tent.ang gay, 
'saya ingin, tetapi saya tidak bisa. llahkan saya 
meraEa aneh bila harus me11beli majalah gay di tako 
buku', kat.anya', 
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Seorang muda dari Thailand berkata, 'Pa.da awal.nya 
saya harus bergumul dengan diri saya sendiri. Di 
daerah saya, tidak ada kat.a untuk 'gay', llanya 
'banci', gaf.uey, Anda akan menjadi hetero at.au 
gatuey - namun tidak diantaranya. Dulunya saya 
berpikir kalau &aya suka dengari cowok, &aya harus 
bertingkah seperti banci, Kemudian beberapa t.ahun 
kemudian saya menemukan sebuah kat.a dalam bahasa 
Inggris untuk kat.a 'ga.y' dan bahwa ada orang-

. orang yang menyukai laki-laki t.api tidak ingin 
menjadi wanit.a. 
Tapi saya masih tidak ingin dipanggil 'gatuey', &aka 
saya menutupi diri saya sendifii hingga berte1u 
dengan partner saya saat ini di sebuah bar di 
Ilan~kok, Saya suka pergi ke bar-bar orang bet.era 
bersama teman-teman saya. Ileberapa dari ;ereka 
t.ahu bahwa saya gay dan tidak ada bar khusus gay 
di kota saya. Sehingga tidak ada t.empat dance selain 
di bar-bar ini. 
Saya tidak meyel!lbunyikan diri di sini di ARlerika, 
t.api jika orang tidak bert.anya, saya tidai abn 
mengat.akannya. Keluarga saya t.ahu, tapi kaai adat 
pernah membicarakannya secara mendalam. Mereka 
bahkan selalu menanyakan dan memperhati.tan kea­
daar. partner saya.' 

~ 
'Coming out bagi saya buian aerupabn prob.a, 
saya hanya aengucapk.annya saja. ma se.kali tidak 
revolumner, Saa seperti harj pertama kita pergi ke 
sekolah - sa11t1 sekali nggak ada aasalah. Saya 
llellberi t.ahu orang tua saya, karena aereb tidak 
akan membicaraian ha! ini. Saudara pere1puan sa,a 
menikah dan membagi kebahagiannya berma keluar­
ga kam.i dan saya pun ingin wbagi seluruh dirj 
saya pada keluarga kami. Orang Illa saya naapak 
sangat shock pada awalnya, juga saudara perempuan 
saya. Dia membayangkan rua akan IW'us bepergian 
dengan seorang gay dan meminjaai wig-nya unblk 
lomba 'ngondek', Setelah masa shock terlalpauj, 
mereka berbalik dan menerilla saya sepenu.hnya. 
Ayah saya bahkan kemudian menawari double-bedn,a 
ketika partner saya mengunjungi kaai. 

wSaya tidak pernah welakukan Coming Out secara 
formal, tetapi saya tidak pernah berpura-pura. Saya 
tidak pcrnah berkata, bahwa partner saya adalah 
teman se-apartement dan menarub dua buah tapat 
tidur di apart.ement, dsbnya. Saya pikir kenyataa.n 
bahwa keluarga saya t:e1ah illelihat saya dan partner 
saya selalu jalan barer.g dan happy untuk waktu 
yang lama sudah menjadi suatu pernyataan. Saya 
sangat tidak setuju dengan r.ara duduk dan 'mri 
ngomong sesuatu', mengenai ha! tersebuL Dagi saya 
itu adalah sesuatu yang konfrontatif, Anda a.1lah 
akan menekan merek«1i seolah-o.lah, anda berkat.a. 
'saya sodorkan ha! ini didepan hidungmu, terserah 
suka at.liJ tidak'1. 
Saya pikir sellua orang harus me11punyai bahasa 
&endiri, bahasa yang sesuai bagi riereka sendiri. 
Anda tidak dapat memaksa orang lain unblk 1enerma 
anda. Apabila me1cka siap aenerimaau, mereka abn 
memberimu t.anda. Tanda itu .raungkin sangat seder­
hana. Seperti ketika ayah saya menelfon saya, di& 
tidak hanya menanyakan nengenai diri saya, t!tapi 
juga bagaimana keadaan partner alias bojo saya. Dia 
semakin menaruh perbatian pada kami sebagai dua 
orang, Tetapi bagamana kehidupan seksual kaai 
tidak perriah diliicaraian, ridai ada lll'UWl untuk 
itu', 

(aD,ll 
'Saya· belus pernah r.ming mt kei-da uaua. Saya 

pikir ini toh bukan uruan aereka!. Keluarga saya 
kayaknya sudah !Jhu, dan sepertinya dapat aeneriaa 
hal ini. Saya pernah 11enyinggung hal ini kepada 
saudara pere1puan saya, dan dia berkata, ' ob, 
begitu', Jadi saya pi.kir benar. Ibu saya aenunjukk.an 
pengertiannya dengan berkata bahwa saya tidak 
harus menikah, Menjadi gay hanyalah salah sa1u 
aspek dari seseorang dan Iagi masih banyak ha! lain 
yang lebib penting daripada prefereDKi seksual kit& 
Secara pribadi, saya tidak peduli dengan preferensi 
seksual orang lain, Jika seseorang mendekati dan 
bert.anya apakah saya gay, itu mrgantung dari dua­
si dan orang yang bertanyaj apabh sa,a akan 
ber kat.a yang se bel'W'nya atau ........... tjpu saja dia!', 
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'Saya cooing out pertama kali kapada adik pere11-
puan saya, yang paling akrab, di pantai. Kami sedang 
tiduran di pasir dan saya berkata, 1tahu nggak, saya 
gay' dia menjawab, 't.enru saja saya sudah tabu', 
"Kamu sudah tahu!, kok nggak ngomong, kalau kalu 
sudah tahu sejak dulu, membuat saya bingung 
bagaimana ngomong ha.I ini sama kamu 1 , Lalu dia 
berkata, 1yah, kami ingin kamu yang ngcsong &au 

kami', "Kami?!, 1ho mama dan papa udah tahu?!' Dan 
dia nyahut lagi, 'ya, semua orang sudah tahu1 

(rasain lo!, makanya j;Jngan ngondek di 1ana-nana­
re~. Saya langsung teriak, 'apa?m kok nggak · 
ngasih talm aku!•, -Ya, kaiu hams ngOIOllg 
duluan', tukasnya. 
Sulit untuk mempercayainya, tapi dia aeyaiinian 
saya, nggak ada masala.h, dan EeilUa orang 6\!dah 
t.ahu. 
Saya ll:.-emberi ta.hu Papa terakhir, sebab saya berpi­
kir dia akan jadi orang paling aibir yang llall 

mengerti dalam keluarga kami. Saya ~raberitahunya 
lewat telefon, karena saya takut unblk ngoaong 
langsung, Namun keti.ka selesai saya utarakani dia 
berkata, 'Rak, kamu talm, apapun yang telah iaau 
putuskan, aku t.etap menyayangillu', Ternyata dia 
begitu terbuka dan pengertian, Ilah.kan dia orang 
satu-satunya yang tidak mencoba mengubah saya 
at.au menyarankan saya keriean dengan teman cewek, 

m,co 
1Saya terbuka pada &iapa saja riengenai diri saya, · 
&ejauh itu ada kait.mnya dengan aereka. Halun 
demikian, kerJdupan pribadi saya sama sekali bukan 
urusan mereka. Tapi meskipun dellikian t.erkadang 
saya bersikap selektif sekali kepada lriapa saya 
mengat.akannya dan kepada siapa tidak, Saya hanya 
menghadapi satu reaksi ll€gatif, Ketika saya beruaur 
18 tahun, Sa;a mengenal seorang penyiar radxi yang 
mempun;ai seorang anak la.kHaki dan pere■puan 
berumur 9 dan 10 tahu n, Kami bersahabat. bai.k, Pada 
suatu hari say a coming out pad a cK:ara yang dia 
bawakan, dengan meiiakai llalia samaran, Naiun i6t.er­
inya mengenali suara saya, dan sesudah itu riereka 

tidak mengijinkan saya dekat-deiat dengan anak 
mereka. Mungkin dia t.akut saya akan riemperks 
anak laki-lakinya. [ni menyakitkan, tapi itu ~ tabun 
yang lalu - dan sikap orang-orang saat ini tDh 
sudah banyak berubah. 

SAM1 15 
Sam, seseorang Am yang lelanjutkan sbldinya ke 
Amerika serikat bercerita 'Saya r.oaing out kepad& 
seorang sepupu saya ketika ia aengunjungi iota 
saya. Saya sangat grogi k&-ena ini adalah yang 
pertama kali saya ungkapkan Ml ini kepada Galldara. 
Meskipun saya sangat dekat pada d.ia dan tahu 
bahwa dia tidak akan ngleceh-in. Masih saja saya 
sangat t.etiekan. Kami sedang membr.arakan iwalah 
hidup mapan, menikah dan sel!D! itu, Dan d.ia 
bertanya mengenai kehidupan S<Eial saya dan percin­
t.aan saya. Akhirnya, setelah bingung meocari jawa­
ban yang tepat, saya menyatakan dir4 'Saya g&f,, 
Dan dia berkata, 'Yah, bagaimanapun saya tidak 
kaget '. Sebelum saya pergi ke Amerika, nenek saya 
berpesan kepada saya unb.ik tidak berhubungan 
dengan gadis bule, Jadi sepupu saya berkat.a, bahwa 
setidak-tidaknya saya tidak ~".!£ !tl-..1~..tir b&h~ 
Nenek kami akan mencemaskan saya akan berhubun­
gan dengan cewek but€, JI.ka beliau tahu bahwa saya 
gay, mungkin dia · akan ~at bersyukur karena 
saya tidak akan berbubungan dengan gadis 
manapun!. (he ... he .. ,), Sepupu saya tErsebut dapat 
menerima saya dengan baik dan saya sangat lega. 
Saya merasakan perasaan puai; setelah aenyatakan 
diri saya secara jujur dan benar, 
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GEORGE DUSH TOLAK GAY 

Dush yang bera&al dari partai llepubl:ik da1aa sebuah 

iBwancara kampanye, ditanya OEh ~ wartutalij 
bagailana seandainya soorang cocu Dush adalah gay, 

fllllih menjawah, bahwa ia akan 1e11eluk cucunya dan 
tetap rie11biariannya meoe■puh ja)an hidupnya, bpi 

flush akan riendesak cucunya tersebut unblk tidak 

illeyakinkan orang-orang lain unblk meneriaa jalan 

~iidup gay sebagai jalan hidup yang oorsaL 
Salah saw me kallpanye Dush adalah aenekan.wl 

pola b'adimnal keluarga dan religiusitas sebagai pala 

hidup yang ideaL 
Parl.u Ilepublik di Alerika Seribt dikenal &angat 

konservalif dalaa berbagai aspek kehiiupan, khu­
irusnya hal-hal seperti ini. Se1ain aemlak pe.ngab.,n 

1:irhadap gay, mereka juga tidak aenyebJjui aborsi. 

Sedangkan partai Delokrat jumu sebaliknya. 

DULETIN IPOOS TERDIT 
D I J A K A R T A 
Jaka Jaia Wah meneriaa kiriaan ~ Im; yang 
diterbitian aleh teaan-teaan di Jakarta. fbani's 

b&,get!. Semoga k~ sa&tra gay di Indoneiia 
mkin mrak . dan canggih. l>rafkiat dan &elaEt 

dat.1ng bagi Im; dari Jab Jab 

SEPTEMDER EXTRAVAGANZA 
Kembali digeber iK'Ma tahunan di lla1ai I£tirahal. 
Duruh, Tawangmangu oleh kanca-kanca kita di Solo, 

pada mnggal 5 September 19'». Direnran.uan abn 

digelar kaleksi busana pria sebagai priE-prograa­
nya. DiserW atraksi eat lainnya lfntu &lja. 

Dengan undangan llp tfnl,00 sudah teraasuk dinner, 

raoanya sayang kalau aara ini lewat begitu &lja. 

Dravo ~ buat penye]enggara, tahun depu 1am 
riakin jreng dan ikut lagi ah!.. .. (buat pmediaan!) 

" • • SAY A GAY LHO • • • • ! ! " 
lsgi anda yang pernah Caning ~ Proklarnasi atau 
Seber diri (~yatakan diri gay), nggak ~ ru~nya 
menulis pengalaman anda dan mi~rimkannya piMia 
kami, karena selain berguna bagi tsnan lain juga ada 
dua hadiah iranarik yang akan diundi untuk itu. 
Kirimkan pengalamn t1m1is anda ternebut ke redaksi 
Jaka Jaka di Yogya atau ~,a Nusantara, paling 
lambat akhir bulan September tahun ini. Sungguh ya! 
( ... eh, saya juga gay /ho. ......... !t} 

JAKA JAKA TAMPIL DI 
SALON ANTO ZENA 
,-. • ,.~~;i.. .. ,. ; ' ''K" Ja'Ka d1· vog··a "ela1n 
~ ; ..:i •, . ,uu.:>t JQ a , f ..:i 

i;e;a1~i IGS, juga dapat diperoleh 
·--1 a 1 II ~ • 1IIC I U, , 

A N T 0 Z E N A 
~ ~ 1 u u 

JI. Tri brat a 
Ko1pleks POLRI_ Balapan i Y 

Y o g y a k a r t a 
Keterangan lengkapnya dapat anda 
peroleh di tempat, sekaligus kalau 
mau potong ra~but atau keperluan demi 
penamp i 1 an 1 a i nnya, O i tanggung me­

muaskan lah ! 

PEnTEMUAN DULANAN 
Peruuan Kml/l~ bulan deJU, seperti baa 
dilaksanakan pada ainggu kedua pada &etiap bulan. 
Yang unwk bulan Oktober jaluh pada tanggal lL 

Pukul 10:ll WID, 
1'emr,ali seperti biasa pu]a di 'aarkas besar' len­

tungan Y ogyakarla. 

IGS KAnAOKE NITE 
KarciJke ttite, setiap ainggu ke-aapilt tiap bulan. 

Untuk bulan depan jab1h pada tanggal 1.5 Okmber 

1992 - pukul :D:00 WID di Kentungan Y~yabrta. 
Keterangan selanjublya hubungi (0214) 62.1)17 Attn 

Andre - pukul (16.-00 - H) WID. 
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pagi itu aasih basah 
asap kabut 1anggulun9 di per1ukaan bu1i 
tapi kau ta1pak tak •~nghiraukannya 
jiwa raga1u seolah unyatu dengan pagi 

"aku suka dengan pagi, segar rasanya· 
saabi1 11enggerakkan seluruh badannya 
"tiap pagi aku jogging dan dua ka1i se■inggu 
aku pergi tennis atau berenang.aku geur 
sekali 1elakukan olahraga se■aca■ itu· 
tak salah kalau dibaca dari tubuhnya yang 

·- :/ atletis dan enak dilihat. 
~ saat 11atahari tersenyu1 

saat orang berlalu-lalang 
saat itu pula kau aelangkah 

"aku sangat sibuk - itu yang kucari 
dan aku ~enyukairiya· akunya 

.. .. . .. , .· ... . .. _, .. kau 11eaang sibuk ··. <: · .:_::;}i~~';- -<:-,.,i di sela-sela 1ananti saat kau diwisuda . ·_.;_: .. -·. ·:. :": ····· :· _ . ..:=.:~",d=~ · ·. :.~ ·;l; . ' • ' . . ··, ·. ' . · ··. / ·-_- :·>· ·' ::t·:lt:;•' ·, ~ kau akt1f d1 sana-s1n1 

· .. },:,'.:,;;'l~;::r- ·· '/ · ;:~::! t::::~: !:: 1 ~:::; :::;~;'.'.::: ••••• 
·seabrek 1ainnya· kata1u 

1ala1 itu begitu kela1 
cuaca tak bersahabat 
dingin aala1 begitu unusuk 

.,. kadang kau santai di tengah keluarga 
}tl. : ' kadang kau ngu1pu 1 dengan teun 

. .,. __ ,.,,. ,,,,,_ . '.jg:."" kadang kau pergi dengan .... teaan khusus 

?:ff l½°(\L ) i ·· ;~\ · ~~-i d 1 peaban ngan d.1 ng 1 n kau bar 1 e 1 ap d 1 r 1 
·_+i=t .: _. 'flt;,, ' ':i: ada desah diana ross ungiring tidur1u 

_!7',,'' • .. • when you tel1 ■e, that you love ■e ...... 
:,' ~ 

i,>,; 

JGL.:. __ . · ·····- ·-- ·········;.11· .................... ... ...... . . . . 
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Ternya&a. tahlm pertaa saagat berat. 'Di aihir 
pekan Paul sering pulang, bahian p&ia llili1t iita tak 
aengira ia akan pulang,' cerita Ilenderaan. Met-urut 
ayahnya, Paul sangat tertek.a.n. 'Saya kira iii keiepi­
an. hang, tak i1Udah meninggalkan I1lliahi 'bm­
nya. 
Sebetulnya, P-anl 6cdang bertanding dengan pen;aamn 
seksualnya. Pada tahun kedua dam sebuah liburan 
!fatal ia mengaku pada ibunya bahn ia mencintai 
adik kemnya, seorang pria yang diajarinya bahlia 
Peraocis. "Sebaga.imra ibu mencintai ayah,' kata 
Paul. \frrginia r.enawarkan Paul pergi ie Gl!(i'aI1I; 

ah1i Ramun, persoolan iw tak pernah be!W'-benar 
diselesaikan. Pembicaraan dengan Paul iw tak permh 
diceritakan pada suaminya. Ia seabunyikan bal itu, 
dan belakangan diliahlannya, 'iw adalah tahap 
pendewasaan sem' 
Paul lulu.s dengan pujrui tahun 19159, Ia menggaet 
gelar sarjana unwk bidang pmabgi dan baha 
Perancis, ltahu tak berhasil aemenuhi Mrapan orang 
tuan;a menjadi dok!B, Paul bercita-cita meniti brier 
sebagai pendeta a!al.l apapun yang dapat llel\buat 
ayahnya bahatia. 
Tak laiia set.elah Paul lulus, Pak Ilenderml berhEil 
menjadi sarjana adminimasi ni.1ga. Ia gemar berceri-­
tii • Ana.k saya dan saya menywaikan sekalah pada 
Wiun yang sasa.' Ilenderron membuwh.kan 10 tahun 
kuliah malaiimuntuk meyele&aikan sekaah ihl, 
Set.elah iw Paul mendapat pekerja.ln meng$[ bahaEa 
Perancu; di sekalah swaoi.a Jennings. liaaun pada 
saat yang &ama, tugas wajlo militEr aemanggil. Paul 
dih7ii ke Korea untuk bergabung dengan kekapok 
pad uan suara l:entara. 
Ileipisah dengan Paul rupan;a nyaris tak tertahim­
kan bait ibunya. • Saya anwkan Paul ke teapat 
pendiii"'i.ai-an pada h&"i Scnin. Ilari Sela6a Virgina 
m.asuk mm.ah Eak.i1. • Kata henderson. Menurut dokb!r, 
'flrgirJa di.seran.g penyakit mag yang bcmuara piMla 
eliioiri yang t.ertekan. IlendeI"60n merant isterinya 
hingga pulih. Ia bahkan meliiiliak, sesuabJ yang tak 
pernah disaksikan ~rinya sebelumnya. 
iahun 1172, Paul pulang, iieDgajar di sew co/ege. 
Setahun kemudiari, mereka berh1rnr bersasa ke Hew 
Orle.ilm, Uoai liburari, Paiil t.erserarig Ilepatitis. Sw 

\tI~K'·· '.~"'.,:~··" 

sambungan kisah nomor 1a 1u 

KISAH KASIH 

PAUL, KAMI 
ME YAYANGIMU 

iiiilam, &eraya menunggui Paul berbaring di ruang 
duduk, ayahnya berianya. 'Paul, bagaiaana kaau 
t.erkena hepatitis, ibumu dan sa.ya tak terkena. Saya 
herari,' 
Ketika itulah Paul, yang aengira ia la-jangkiti hepi­
titis dari kekasihnya, membuka pengakuan bahn ia 
gay, ?'liran Ileooerson serta lfI1a aenjadi kiamg. 
'Saya t.ak perMh berkenalan dengan pria bca<Rk£,1 

kisahnya ~ntang pikiran yang berkecauk saat i.tu. 
r.iui, berbadap--hadapan denga.n anaknya, i.l berkata, 

•saya merasa perut saya i(J;Oilj;,1 

Ihl~ selaria ?£ tahun pun terbuia. Ilagaiaana, 
misalnya, Paul selaai ini erasa llrtarik pada pria. 
Ilagair.ara, ketika E£"ih kecll. ia senang mengumpu}­
kan kat.a.log serba ada, yang dibawa ibunya, unwk 
iienikmati waj.il-1 lliOdel-r.Jdel pria yang terpu.pang 
di sana. Ilagair.lna, ditahun kedua univemtas, ia 
jarub cinta pada adik kelas_nya. Dagaimana di tahun 
ketiga, dalam perjalanan bersama kelampok paduan 
oUara rekolahnya, ia berhubungan seks dengan pria 
ur1tuk peitlma kalinya. 
Air w beiguliT di pipi ibunya. "Thu tengah aeng­
harapkan dal:angnya cucu,1 desab Virginia. Paul 
banya mampu mer.atlp lant.i Ilendmoo leElui 
putran;·u dai, mcngatilin betlpa ia aencintainya. 

! .. 
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'rtu1i.h hal terindah yang saya barapkan, 1 kati. Paul 
C;i.hii?. ilrang tua t.etap nencinlai anda, dan tai 
:ui'lii\at ,iiida Scpcrli lriilWr yang sekonyong-io­
nyong ada di iiiuka mereka, • kalan]a. 
Malaw ib.J oUiiiui-iot:n 11enderson tai tidur hlngga 
laniL l.fereka beruraha untuk saling aenghibur. 
"kiwi tern; iilengatakan bet.apa kami sangat iie11prih­
,i.tiiikw1 keadaan Paul Kaai tahu bewl batu keriiil 
y,wg lli€nantinya di perjalanannya, • r.erita Ilendrnoa. 
'Di mana oalahnya? a.pa yang telah kita laMan?' 
fagi,-Ja ti:nHi bertanya. Mereka t.u tahu bagaimana 
~-a.nya iiieillberi Wiu kerabat, dan akhirnya i;epakat 
:.inbk tak usah !iiengatakan apa-apa. 
fak lama setelah itu Paul pindah ie Chkago, 1ener­
;iskiln Dfkolahnya di bidang Tuolagi dan lerja ScEw 
di Serunari Mc~-mick. Paul beranggapan kaua ga, 
dtipat hidup lebi1'1 bebas di Chli:ago. P-ada hm latal 
dan hari ulang tahunnya Paul sel;du pu!ang, !11.njun­
gan itu sela.lu r.-enyenangkan dan aereia raai 
iiiembica..akclil wil sekcwh. I.mun peabr.araan !En-­
tang kehidupan eeksual Pan! tak: pernah dibicarabn. 
Suatu hari Paul membawa pria yang mngah dikenca-­
ninya. WaLiu taun P-aU.! tidur di kallar t.u, 'Saya 
meialia tak nyaman dalam muasi saat if.u, • kata 
TTenderoan. 'Tapi sebi&a 11ungkin kaai perlatukan dB 
&epe.rti ~u-tau lainnya. • 
Ketfu b!man ke!Ull Paul itu beriaiant pria e 
itu illendarat.kan bihirnya di bihir ayah Pau.L Dender­
ron t.eisenga! dan sangat aarah llllllUII tat &e-pailli 
katapun keluar dari 1ulutnya. 'Saya tak iniin 
iil€ilp€iiWUkan pm muda itu,1 iatanya belakancan., 
S2telah itu, kebla mereka banya berdoa, Ilendemm 
berkatl pada PauJ,"Jaya benar-benar tak aeagira 
akan terjadi hal seperti itn, • Paul llfDl1 aaaf. Ia 
~ pernah mengajak b!aan kencannya lagi &ejlk ita. 
Dimusiin panas 1975, Paul nencari ja)an 11enj1di 
r,endeta. Saat itu perdebatan tengah aenghangat di 
kala.,gan Presbyterian tentang haru.siah hanus 
direstui atau tidak. Penyelia Gereja bertanya tentaag 
pandangan Paul tentang persmlan ibJ, dan Paul 
menyatakan yang sejujurnya. Pand.1ngannya aeabuat 
ia diW unbJ.i 11enjldi pendeta. Paw leD(,lrUba 
IIObilnya ke kuburan nenetn,a di st. ram, aeagha­
bii;kan harinya di sam, aenangio, 

Per<!&'iall ITenderoan resuk. [a juga sangat aarah. 
'ki!a 6€lalu ke gereja, relaln be.rasal dengan royal 
dan kini mereka berberat tangan,• kat.anya. 'Paul tak 
pernah menghadapi pei!iOalcln apapun <meiohhnya, 
tak pernah iJnum. Tapi kini mereka tak ingin tfrli-­
hat Scperli riereka punya hubungan dengan Paul.• 
'rapi Ilendersan tak bisa mengubah kepubllian Gereja. 
J.feninggalkan Gereja, pikirnya, juga tak ~ 
kan masalah. J.laka ia 11ulai nembaca buku dan aaja­
Lih tent.ar.g ham0aeksuaL Ia ingin tahu, apaiah 
homoseks11a.litii!i dapat diubah atm orang 111'.Ellg 
terlahir deiilian. 
Selli€nf-.ara itu P-cilll aremulai kariemya sebagai peierja 
oOSfa.l. fa menjalankan program me!K:arikan roaiah 
unb.Jk anak-anak ~-!ant.ii', US Kew , hid 1lep<rl 
bahkan pernah menulis kiprahnya di bidang ini. 
Dalam waw-ar.cara dengan penerbit.an itu Panl 11enga­
takan, • terkadang aemang su1it menerima kenyab!an 
ba.hwc1 satu-&abmya hal yang dapat Wukan untuk 
01-ang daJam kesulitan adalah menokmg,1 katmya. 
Suabl pagi di tahun 1!1!3, kebia berj&U1m aenuju 
kanfzlr pas, llenderson, yang saat itu sudah berus:ia 
55 Wmn, merasa ada gajah duduk di dadanya. leliia 
sakit ini tak kunjung hilang, mrinya lll!Deepon 
ambuJan.s, Simbil menunggu abuhns ~, llei­
demin nenghubungi Pan! di Chkago. 'Saya ingin ia 
tahu apa yang tengah tfriadi bbu saya aapai aati 
ke!.u. Saya ingin iii Wiu, sehingga ia tat taiaJII 
terkejut nantinya, • mah llendenm. Panl pun Jang­
sung pula.ng. 
ITenderson per1a.ban pulih, waL-m seaur hidupQa ia 
barns menelan ob.1t-ob.llan. Saat-aat ill ia daB Paul 
banyak menghahiskan wakbJ berdua, berbara IIR 
k.anak-kanak Ilenden;on. Keb1a ibJlah Paw llfl1adari 
kebaikan ayahnya. 'Ayah se2lu punya waktD untut­
ku. sayalah yang sel;du aenutup pintu u.ntuk hubun­
gan yang lelrih deiat di antara iaai, 'katanya. 
Ketika tiha ~a Paul kembali ke Chit.ago, keda­
nya berdiri berhadapan di ruang tau, Onblk ~ 
ma kalinya, sepanjang ingalan Paul. ia ll!llflD.k 
ayahnya dan berkaf.1. 'Ayah, &aya cinta padaau. • Air 
ma1a nembasahi ma1a Ilendersan. Ilerpegangan tangan, 
keduanya berjalan menu.ju aobiL "Jaya perh.1bl.an ia. 
memundurkan aiobilnya, laln saya berdiri di jalan dan 

9 
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iieBlpeihat.ikannya menghillng di belok.ani' kata 
Ilenden.on. 'Saya beI'll!iil1i melihatnya seL1aa 11ung­
kin, saya t.1k ingin Jiielihatnya pergi11 

Saat itu karan mulai menu& amt.uig hilalgnya 

fiiiuriitis, sebuah penyakit baru yang k0iban tErb.i-­
nyaknya anaiah hamoseks, Keluarga Ilenderson 

iiienanyakan hal ini kepada Paul kebb datang berli­

bui, Paul meng~'ili adanya bahaya yang mungiin 

mcnimpanya. Ia 11engakui kehidupan sebualnya 
curup aktif sebelui AIDS mrdeb!m 'Ilali-hablah 
ffak,' D€sak lyonya llenderoan. 
!embali ke Chir.ag0i PAul beker_a i;eperti tak ienal 
lelah untuk pembukaan Chr.ago Ilruse, salah r.abl 
rui!ah &akit pertasa untuk palij!D AIDS, Juun di 
Tbun Ilan1 1~ , justru dialah yang lmungkur di 
bagian lliwat Darurat rumah sakit ibJ, Ia dirmt 
kaicna iiengidap pneilOniai MmUD tak pernah 

sembuh sepenuhnya. Xonsenlia!tlnya 11udah buyar 
dan ia eepat i;ek,ili merasa lelah. 
Dokt.er mendiagoosa Paul .engidap Pneum;ydis 

cai~ pembunuh ubma pa6ien AIDS, Paul segera 
:menelpon orang wanya. Suami imri Ilenderaon 
mendengar kaliiiat yang mengerikan itn, 'Saya 
terkena AIDS,' llenderson tErbiru. '!hi sangat 
menyesal1 Paul, 1 itu.Jah yang dapat m}atakanp. 
Kepnlanya t.erambang-ambing, Ada suara d.itelinganya. 

'Tuu telah rua. Xau pikir anak-anilhm akan 1enja­
gamu bipi kaulah yang akan mengubur Paul' 
"Apa ya.,g dapat kami lakukan unwk aeooloogmu,1 

Ilenderson akhirnya iiallpU berkata. 'apakah kau 
iiieiieilukan kami?' Paul menjawab ~aah,' Aki! 
mobon, datanglah Ayah.• Malam iw, sekali lagi, suaai 
i£ten Tiendmon tak tidlli . hingga larut aalw. 
•A.dakah yang seriestinya kita laiukilllt tidak kita 
lakuka.n?' lanya V"rrginia berulang-ulang, 'kenya­

t.i'.mnya, ia g;zy,' ujar iillaminya. Ra.mun, aalaa ibJ 

iit7" mat.a flendmon jabih membasahi piyamnya. 
Kedua orangbla itu menunaikan janji. Nereb bal.u­
halik Ctiicago - St. l:Aiun; setiap kali Paul aeabutuh­
k an 111ereka. Nam u n, pei jalarian e!lall jam ibJ tak 
mudah bagi keduanya. Ilenderson sudah berum 74, 

dan i.st.eiiriya 7L 
n uJan ffovi:il hf i 19001 nendei!iOil lak aam.pu ~ 

b.ng6a untuk mer.capai lantai dua ruriahnya. Dalaa 

sebuah peijalanan pulang da.-i Cbirago, ia Eil.lbni­

kan unruk menjual rumah di Jennings dan tinggal 
brn;ama Pau1 CZSebaga.i arangtua, itu1ah yang seha­
rnsnya ki+ia lakukan, n katanya. lstmnya i;etnju, 

la . 1 • ~ .. 
Kelufu-ga Ilenden;ori ie l&en.JUiil waI'lliaI'J merellAlf 

leifililbuk bi:buah argan yang dr«arui Vh-ginia dari 
r1encknya. i.Selama iLi ilia menyimpannya 11.lltuk Paul 
dan cuc·u-cucu kelak, rl2&lllya tali ada glll\allya lagi 
iiteme lih&a barang-Mlang itu k.ini, • kara Ilendem:m. 

Sebeluro berangk.at., mereka aembayar uang 11uka 
i!.wah kaum jarupo. Tempat tinggal mereka keak bila 

wmka kcmbali tanpa PauL 
iiba di Apai-teiien Paul, Ilenderson iiclihat. ban.yak 

cabang t.anaiiall yang bmbuh liar. 9Ketika itu saya 

hlu Ml1,,a Paul Eilldah tidak dapaf. berbual. apa­

apa.' ecrita Ilenderson 

bersambung 

J A K A - J A K A News-l!ttEr 
Penerbit - Paul 
Redaksi - Andre1Anton 
Operational - Bardo, Petrus 
Alarriat Surat - IGS - PO BOX 36/YKBS Yogyakarta 

INDONESIA 5.5281 
Telephone - (0274) 62.017 Attn. Andre (16:00 - 20:00)WIB 

Jaka-Jaka diterbitkan untuk kalangan sendiri oleh 
Indonesian Gay Society (IGS), sebuah kelompok sooial di 
Ycg)'aKarta, . ;·ang bertuj uan menyediakan informasi benar 
,..,,,, '·'"d"h 1,,,,,;a+ar rvv::·,.:, hag,· t,alanga" "a" \J~., na 011 ~C~I l.1111 I""' ll/ II I\ I II ~ f, 

Jaka-Jaka terb1t setiap bulan, Harga Rp. 550.00/eks 
pius Rv. 200,00/aks untuk ongkos kirirn. Untuk berlangganan 
haru3 bersamaa;, dengan buletin Gaya Nusantara, kirimkan 
oe~neSe; n'iin;mal untuk 2 ed;s; Jaka Jaka dan 1 buah edisl 

~,a tlusantara (total sebesar Rp 3,00'.l.OO) ke : 
flOOL mi 9 ~ruan 671(kl - INIDESIA. 

Jaka-Jaka mengharapkan sumbangan artikel, art-
. ,,...,. ;, /t~t" ,., i: ,.,• "'"'"" " -1"" "+ ; I , Atas I 
nv, ~ .. II,' u, µU ,.:i,, 1,C/ µ811, UQ I/ lrkaer, ,ainnya, f'I - pemuarar.-
n)'a akan dibarikan satu nomr gratis penerbitan Jaka-Jaka. 

Pcrrwatan narna, foto atau identitas seseJrang tidak 
meng;;,di kasi Ka:i pref erens: seksual orang a tau kelompok · 
cran3 tersebut 

r.k.,.,,;an r, • ., c-,.,.;.h, (TGSI .,· ... , '" "''!l(X)'' "a'· 
llllilli,r;;,1 I \IQ.) ul.A.tt:LJ JI / Q Ill;) OJ ill,/// I l 'j J 

r-;~-~ a.i~~ _::vm]~C friendship through social act,vit1es. educa-
1 - . .,. , ~ ... • "'r . ,..,., , 
• ._ , Q ' °,J .,)";j I ... :J 
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Seperti telah diketahui, kebanyakan berita-berita tentang kaum gay di berbagai ma,5,l1nedia di negeri ini, selalu bernada 
mendiskridiikan. Beberapa waktu yang lalu, kit.a soolahi11ah dipaksa merasa bersalah dengan kasus pembunuhan di 
Sragen, yang dilakukan oleh soorang lesbian terhadap pacarnya. Sebuah surat kabar lokal menuliskan bahwa pembunuhan 
tersebut terjadi karena pelakunya rnempunyai ·kelainan seksual". Juga kita kembali dipojokkan dengan sebuah berita 
mengenai kepala sekolah sebuah madrasah di Semarang yang dituduh memperkosa murid-murid prianya. Dan rria.3ih banyak 
kasus serupa yang di~pose oleh mass-media ...,.~bagai usaha menjual sensasi murah- bahwa seolah-olah semua kasus 
tersebut disebabkan preferensi seksual pelakunya, dan semua orang yang berpreferensi seksual serupa mempunyai 
kecenderungan melakukan hal yang bersifat kriminal tersebut 
Kita harus berpikir kritis. Kita harus sadar bahwa mereka berusaha merrojokkan kita. Dengan berita-berita negatif itu, 
mereka ingin membentuk opini bahwa ga)' adalah sakumpulan orang )'ang hanya mengejar kepua.san seksual, dengan cara 
pemaksaan dan pemerkosaan. Sehingga hal ini merupakan ancaman bagi masyarakat Tentu saja semua ini salah. Karena 
semua manusia mempunyai kesempatan yang sama untuk melakukan kejahatan at.au kebaikan. Kalau kit.a bisa menggunakan 
data statistik, secara preposisi, kita akan dapat melihat, tingginya tingkat kriminalitas kaum hetero dibanding kaum ga)'. 
Berapa ban)'ak kita baca di koran kasus pemerkosaan oleh kaum hetero. Kasus rektor 11S!P di Jakarta, mungkin hanya 
sebuah gunung es dari kebobrckan rroral yang selalu ditutupi. Barangkali kata munafik adalah kata yang sesuai bagi 
orang~rang hetero yang demikian. Kita sendiri tidak akan munafik apabila ada dari kit.a yang melakukan tindakan tidak 
terpuji. Tetapi harus diingat bahwa itu semua tidak ada kaitann,·a dengan praferensi seksual sesoorang. 
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KANCAH KANCA 
KANCAHKANCA 

IVONG DARMAWAH 
Jl. Panorama. G-7 S&ti a Budi 
Bandung 40141 - INDONESIA 

GROLLEAH DIDIER 
43 Jalan Mert1h Saga 

02-64 CHIP BEE Garden 
102 7 SINGAPORE 

V. LE TALLEC 
(38 yo; 1,78rn; brown hair; blue eyes) 

s. P 2 Val 1 i&rea 

74150 Rumilly - FRAHCE 

M. THOMAS 
(28 yo; 1,70el; 56kg) 
Room 506 , Perm Suk Aparta - Intt"1aa1art1 
SOI 22 Thisarn Road, Dindang 
Hway Kwang - BANGKOK 10400 

THUNDERO RAINY 
(nice,; 1,74m; 60kg) 
Ta.man Kabon Jaruk Blok Q VI/18 
JAKARTA BARAT 11630 - IHOONESIA 

A N D Y 

PO BOX 56 / BOTR 
60901 Timur i6144 -B - INDONESIA 

RUDY GUNAWAN 
( 1 o Maret 1968 

Jl. Keumal a no 7 Blower 
Banda. Aceh 23243 - I NDONESIA 
pl·,one. (0651) 23 . 928 

PHILIPPE LEROY 
(23yo ; blond ha ir; blue ~yea ) 
133 Route D~ Carr i ~r&a 
78400 Chatou - FRANCE 

pengiriaan data untuk ko lo1 "KANCAH KANCA" 
harus disertai dengan kartu pengenal. 
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EVEN IF NOT FOREVER 

The night is young and We're togethei 
In this crazy world We're found harmony 

The lllOOnlight brings a melody of lo1e 
for you and me 

The day you came 
You brought back life into r,e 

To a light that was fading hopelessly 
The ·wru-mth of your smile, 

Oivught the glo·w back into my soul 

ieff 
You make me feel so alive again 

You wake me up from deep slu.1ber 
You make me love as ['ve never loved before 

[ just hope we never end 
nut if a day should r.ome 

and we find ourselves alone 
I'd thank God for our time tngether 

P.or the chance to be part of each other 
lwen if not forevar 

back t.o re" 
bridge 

r never thought I'd ever feel ~ way 
not after all what I've been through 

Then you came along and gave me inspiration 
r o ~ace the world and r.arry on 

Dy: 
PRIMIX DAND 


